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Usaha meningkatkan kecepatan disolusi obat-obat hi-
drofob merupakan masalah yang sangat pokok bagi pengem-
bangan produk dalam industri farmasi.

Dalam penelitian ini telah diusahakan peningkatan
kecepatan disolusi asam mefenamat yang bersifat hidro-
fob dengan metode kopresipitasi. Bahan pembav/a yang di-
gunakan adalah PVP dan propilen glikol, masing-masing
pada fraksi berat 0,00, 0,10, 0,33, 0,50 dan 0,67. Untuk
melarutkan asam mefenamat dan bahan pembawa digunakan
pelarut aseton.

Serbuk kopresipitat asam mefenamat-PVP dan asam me-
fenamat-propilen glikol pada berbagai fraksi berat, ma-
sing-masing dicetak dengan menggunakan alat pencetak
"pelet" KBr pada rangkaian alat spektrofotometer IR de-
ngan tekanan 6 ton selama 5 menit. Tablet kopresipitat
diuji kecepatan disolusinya dengan alat disolusi ~,Vood
dkk yang dinodifikasi. Percobaan dilakukan pada kecepa-
tan putaran 150 "rpm", suhu 37 + 0,5 °G dan medium di-
solusi larut an dapar fosfat pH 7,2 + 0,05 sebanyak
100 ml. Pen”ambilan cuplikan dilakukan tiap selang wak-
tu 10 menit selama 40 menit, sedangkan penetapan kadar
dilakukan <:cara spektrofotometris pada panjang gelom-

bang 285,5 dm,
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Hasil percobaan kecepatan disolusi intrinsik asam
mefenaraat dibandingkan dengan uji analisis varian satu

¢}

jalan pada taraf kepercayaan 99 %. Selanjutnya dilakukan
uji beda bernakna terkecil atau "LSD” pada 5 % "allowan-
ce".

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan PVP
pada fraksi berat 0,10, 0,33, 0,50 dan 0,67 berturut-
turut dapat meningkatkan kecepatan disolusi intrinsik
asam mefenamat sebesar 23,13 %, 88,75 %, 245 % dan
80,63 % secara bermakna (P 0,01).

Pada penggunaan propilen glikol, terbukti bahwa
penggunaan bahan tersebut pada fraksi berat 0,10 dapat
meningkatkan kecepatan disolusi intrinsik asam mefenaraat
sebesar 16,88 % secara bermakna (P 0,01). Pada fraksi
berat 0,33 dan 0,50 terjadi kenaikan berturut-turut se-
besar 3,13 % dan 1,88 %, tetapi perbedaannya tidak ber-
makna. Sedangkan pada fraksi berat 0,67 terjadi penuru-
nan sebesar 1,88 % secara tidak bermakna. Kecepatan di-
solusi intrinsik asam mefenamat yang tertinggi dicapai

pada penggunaan PVP dengan fraksi berat 0,50.
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